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KATA PENGANTAR

Puji beserta syukur kami sampaikan ke hadirat Allah Swt.
atas rahmat dan karunia-Nya, buku “Ilmu Tauhid: Konsep
Menuju Ketauhidan” ini dapat disusun dan dihadirkan kepada
para pembaca. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad Saw., keluarga, sahabat, dan seluruh
umatnya yang setia mengikuti ajaran beliau hingga akhir
zaman.

IImu tauhid merupakan fondasi utama dalam ajaran Islam
yang menegaskan keesaan Allah Swt. sebagai pusat keyakinan,
pemikiran, dan perilaku seorang muslim. Pemahaman yang
benar terhadap tauhid tidak hanya membentuk akidah yang
lurus, tetapi juga menjadi landasan moral dan spiritual dalam
kehidupan individu maupun sosial. Oleh karena itu, pengkajian
ilmu tauhid perlu dilakukan secara sistematis, mendalam, dan
relevan dengan perkembangan pemikiran umat Islam masa
kini.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman
komprehensif mengenai konsep-konsep dasar ilmu tauhid,
mulai dari pengertian, ruang lingkup, hingga sumber dan dalil
ilmu tauhid. Pembahasan disajikan secara runtut dan mudah
dipahami, dengan tetap merujuk pada sumber-sumber ajaran
Islam yang otoritatif.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Sebab itu, kritik dan saran yang membangun dari
pembaca sangat kami harapkan demi perbaikan di masa
mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan
menjadi referensi yang berguna dalam pengembangan ilmu
pengetahuan.

Padang, Januari 2026
Penulis
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BAB 1
ILMU TAUHID DAN RUANG LINGKUP

1.1 Pengertian Ilmu Tauhid

Tauhid merupakan sebuah konsep yang sangat familiar
bagi umat Islam. Sebagian besar dari kita tidak hanya bercita-
cita, tetapi juga merasa telah memenuhi kriteria sebagai
seorang yang bertauhid. Selain itu, pembahasan mengenai
tauhid sering kali menjadi topik utama dalam berbagai forum
keagamaan, seperti khutbah maupun kajian.

Namun, terlepas dari popularitas istilah ini, pemahaman
yang mendalam tentang hakikat dan posisi tauhid dalam
kehidupan manusia sering kali masih belum terinternalisasi
dengan baik. Bahkan di kalangan mereka yang menganggap
dirinya telah mengamalkan tauhid, tidak jarang ditemukan
pemahaman yang kabur atau kurang utuh.

Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya untuk
memberikan penjelasan yang komprehensif mengenai tauhid,
mengingat kedudukannya sebagai inti dari keimanan dan
fondasi utama dalam Islam. Karena tauhid adalah persoalan
yang bersifat esensial dalam agama, pembahasannya harus
didasarkan pada sumber-sumber utama Islam, yaitu Al-Qur'an
dan As-Sunnah, dengan merujuk kepada interpretasi yang
otoritatif dari para ulama yang kompeten.

Kata tauhid berasal dari bahasa Arab, masdar dari kata
wahhada (333) yuwahhidu (333). Secara etimologi, tauhid
berarti keesaan. Maksudnya, itikad atau keyakinan bahwa
Allah adalah Esa; Tunggal; Satu. Pengertian ini sejalan dengan
pengertian tauhid yang digunakan dalam bahasa Indonesia,
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yaitu “keesaan Allah”; mentauhidkan berarti “mengakui
keesaan Allah”; mengesakan Allah.

Secara istilah syar’i, tauhid berarti mengesakan Allah
dalam hal mencipta, menguasai, mengatur dan memurnikan
(mengikhlaskan) peribadahan hanya kepada-Nya,
meninggalkan penyembahan kepada selain-Nya serta
menetapkan Asmaul Husna dan sifat al-‘ulya bagi-Nya dan
mensucikan-Nya dari kekurangan dan cacat."

Asal makna “tauhid” ialah meyakinkan, bahwa Allah
adalah “satu”, tidak ada syarikat bagi-Nya. Oleh sebab itu,
sebab dinamakan “Ilmu Tauhid”, ialah karena bahagiannya
yang terpenting, menetapkan sifat “wahdah” (satu) bagi Allah
dalam Dzat-Nya dan dalam perbuatan-Nya menciptakan alam
seluruhnya dan Ia Sendiri-Nya pula tempat kembali segala
alam ini dan menghabiskan segala tujuan, hal ini sebagaiman
Muhammad Abduh menjelaskan.

i (e dl ety O Gang g easd s fe e i ¢ 50
Sl JLA fe 3 Ak A G Qe ) 4 Gata s L 53a
aed LA Gl A5 agl) Gl B 5 A0 Ul aam 355 2gill .

IlImu tauhid adalah kajian yang membahas tentang
keimanan kepada keberadaan Allah, sifat-sifat yang wajib
dimiliki oleh-Nya, serta sifat-sifat yang tidak mungkin
disematkan kepada-Nya. Ilmu ini juga mempelajari tentang
pengakuan terhadap rasul-rasul Allah, membenarkan
kerasulan mereka, memahami hal-hal yang dapat disandarkan
kepada mereka, dan menjelaskan hal-hal yang mustahil atau
dilarang dinisbatkan kepada mereka.

Tauhid dalam kajian dosen dengan sebagai ilmu tauhid,
juga dinamakan sebagai ilmu kalam, karena dalam
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pembahasannya mengenai eksistensi Tuhan dan hal-hal yang
berhungan dengan-Nya digunakan argumentasi filosofis
dengan menggunakan logi atau mantiq

1.2 Macam-Macam Tauhid

Menurut pendapat para ulama Agqgidah dalam
memberikan definisi mengenai Tauhid adalah suatu
keyakinan tentang keesaan Allah Swt. dalam rububiyah-Nya,
mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya serta menetapkan
nama-nama dan sifat-sifat kesempurnaan bagi-Nya. Dengan
demikian maka tauhid terbagi menjadi tiga macam yaitu:
tauhid Rububiyah, Uluhiyah dan Tauhid Asma dan Sifat.
Kesimpulan ini diambil oleh para ulama setelah mereka
meneliti dalil-dalil Al-Qur'an dan hadits yang berkaitan
dengan keesaan Allah Swt. Dan untuk lebih jelasnya akan
diuraikan masing-masing tauhid tersebut yakni:

1.2.1 Tauhid Rububiyah

Rububiyah adalah kata yang dinisbatkan kepada salah
satu Asma Allah Swt., yakni 'Robb’. Asma ini memiliki
beberapa arti, yaitu al-Murabbi (pemelihara), al-Nashir
(penolong), al-Malik (raja dan pemilik), al-Mushlih (yang
mengurusi dan memperbaiki), al-Sayyid (tuan) dan al-wali
(wali, penolong). Sedangkan secara istilah syariat, Tauhid
Rububiyah memilik pengertian yakni meyakini bahwa Allah
Swt. adalah satu-satunya Pencipta, Pemilik, dan Pengendali
Alam Raya dengan takdir-Nya ia menghidupkan dan
mematikan serta mengdalikan alam dengan sunnah-sunnah-
Nya.

Menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, berpendapat
bahwa Tauhid Rububiyyah adalah tidak ada Pencipta, kecuali
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“Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan
kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali.”(QS. Al-
Baqgarah ayat 285).

Kepercayaan yang kuat akan adanya para malaikat
melibatkan keyakinan bahwa mereka adalah makhluk Allah
Swt. yang diciptakan untuk selalu taat dan tidak pernah
melanggar perintah-Nya. Keyakinan terhadap keberadaan
malaikat-malaikat Allah, yang merupakan makhluk ciptaan-
Nya yang tidak tampak oleh mata, yang memiliki tugas
khusus yang diberikan oleh Allah. Malaikat-malaikat ini
senantiasa mengabdi kepada Allah dan tidak memiliki bentuk
fisik yang dapat dilihat oleh manusia biasa. Firman Allah Swt.
dalam al-Qur’an surat Al-An’am ayat 61 yang berbunyi:

435 & pall gal sl 13 i Alada A0 i odkie (338 Sl 345
Osh2% Y a5 UL

Artinya: Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di
atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-
malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian kepada
salah seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-
malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak
melalaikan kewajibannya. (Al-An’am ayat 61).

Syaikh Hafizh bin Ahmad Hakami mengatakan, yang di
maksud iman kepada malaikat adalah meyakini adanya
malaikat, sebagai hamba Allah yang selalu tunduk dan
beribadah.14 Allah Ta'ala berfirman dalam surat at-Tahrim
ayat 6 yang berbunyi sebagai berujut:

Sas Lol Aeoia tle §5laadlp i A b5 150 2T A& ) & 5T Gl i g
Oslrash G slagy ad el L dll & plany ¥
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperinta)hkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan. (Q.S. Al-Tahrim ayat 6).

3) Iman kepada Kitab-Kitab Allah

Iman kepada kitab-kitab Allah Swt. meliputi tiga aspek
utama. Pertama, keyakinan bahwa kitab-kitab tersebut benar-
benar diturunkan oleh Allah Swt. Kedua, keyakinan terhadap
kitab-kitab yang telah disebutkan namanya oleh Allah Swt.
Ketiga, mempercayai sepenuhnya berita-berita yang terdapat
dalam kitab-kitab tersebut, sebagaimana yang kita meyakini
kebenaran akan berita-berita dalam Al-Qur'an. Firman Allah
Swt. dalam al-Qur'an surat An-Nisa ayat 136:

eﬂ\jﬂu‘)‘gmjm‘sdﬂh‘)ﬁm} d.ﬁwd‘).i\&ﬂ\k_\.\g“g

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah
turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan
sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari
kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya (QS .An-Nisa ayat 136).

Beriman kepada kitb-kitab Allah Swt. wajib secara syar'i
maupun secara logica. Adapun yang dimaksud dengan wajib

17
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secara syar'i, adalah karena Allah Swt. memerintahkannya
secara pasti dan tidak menunjukkan apa pun selain harus taat
kepada-Nya dalam hal ini, melarang durhaka kepada-Nya,
melalui firman Allah Swt. terkait perintah untuk beriman.
Yang dimaksud dengan iman kepada kitab-kitab Allah adalah
membenarkan bahwa kitab-kitab tersebut telah diturunkan
oleh Allah Swt. Kitab yang diturunkan melalui firman-firman-
Nya. Ada yang disampaikan secaralangung kepada para Rasul
tanpa perantara, ada juga yang disampaikan melalui perantara
malaikat, dan ada yang dia tulis sendiri.

4) Iman kepada Rasul-Rasul Allah

Iman kepada Rasul mencakup keyakinan bahwa Allah
Swt. telah mengutus para Rasul-Nya kepada manusia. Dan
meyakini bahwa Nabi Adam AS adalah rasul pertama, dan
Nabi Muhammad Saw. adalah rasul terakhir. Para rasul tidak
memiliki sifat ketuhanan (rububiyah); mereka adalah hamba-
hamba Allah SWT yang dimuliakan dengan tugas kerasulan
dan ditempatkan sebagai pengabdi dan penyembah Allah
SWT yang terbaik.

Keyakinan bahwa Allah Swt. telah mengutus para nabi
dan rasul sebagai pembimbing umat manusia, dengan Nabi
Muhammad Saw. sebagai penutup para Nabi. Hal ini
seebagaimana yang diunkapkan dalam Firman Allah surat
Ali-Imran ayat 32: ) . )

G A oV A B8 15155 =0 50305 1 sl
Artinya: Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang kafir" (QS. Ali-Imran ayat 32).

18
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Dipertegas pada Q.S Taha ayat 98:

e ¢ K gy 53 VA Y cal i 20 1)
Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah yang tidak
ada tuhan selain Dia. Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu.

2) Allah Maha Esa dan tidak ada tandingan

Setiap orang islam sudah pasti dari kecil telah ditanamkan
keyakinan bahwa Allah adalah Maha Esa. Term “Allah”
bermakna Tuhan. Sedangkan “Maha” artinya sangat. Allah
maha Esa bermakna hanya Allah satu-satunya Tuhan dan
tidak ada sekutu baginya. Firman Allah dalam QS. al-Bagarah
ayat 163: . o

edn DU GRS 5 VI ANY Sal5 A 2200

Artinya: Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak
ada tuhan selain Dia Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Selanjutnya firman Allah dalam Q.S. an-Nahl ayat 51:

O Gl A5 A 5h W) S el 15085 Y a0 06

Artinya: Allah berfirman, “Janganlah kamu menyembah dua
tuhan. Sesungguhnya hanya Dialah Tuhan Yang Maha Esa.
Maka, hendaklah kepada-Ku saja kamu takut.”

Senada dengan firman Allah dalam QS. al-Kahfi ayat 110:

Sae Jaschh 435 o181 13455 IS (b B3 A 286D W 0 L ke 5 U L
e 081 435 53limy 8,5 V5 Al

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya aku
ini hanya seorang manusia seperti kamu yang diwahyukan
kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.”

30
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Siapa yang mengharapkan pertemuan dengan Tuhannya
hendaklah melakukan amal saleh dan tidak menjadikan apa
dan siapa pun sebagai sekutu dalam beribadah kepada
Tuhannya.

Allah Swt. satu-satunya tempat penyembahan, pemujaan ini
merupakan perintah Allah seperti dalam Q.S. al-An’am ayat
102 dan Q.S al-Anbiya’” ayat 25. Namun bukan berarti Allah
Swt. berhajat disembah, karena Allah tidak membutuhkan
bakti dari makhluknya. Penyembahan yang dilakukan disini
merupakan perwujudan dari ketaatan, kepatuhan makhluk
kepada Tuhan yang merupakan salah satu tujuan
diciptakannya makhluk itu. QS. az-Zariyat ayat 56:

O3 V) G5 Gall A s

Artinya: Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk
beribadah kepada-Ku.

Oleh karena itu peribadatan secara langsung kepada Allah
Swt., seperti shalat, puasa,zakatdan haji maupun peribadatan
secara tidak langsung seperti mendirikan Masjid, membangun
sarana Pendidikan dan sebagainya hendaknya harus karena
Allah Swt., Keyakinan atau tauhid seperti terlukis dalam
ucapan setiap muslim ketika ia membaca do’a iftitah dalam
melaksanakan shalat. QS. al-An'am ayat 162:

Gl 5 it (i (sl (S5 (i ) B
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya
salatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk
Allah, Tuhan semesta alam.
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Selanjutnya firman Allah dalam QS. az-Zumar ayat 4:

RN AP TR ST el PR ) ORI IR I PR A B TR IR
Artinya: Seandainya Allah hendak mengambil (makhluk-Nya
sebagai) anak, pasti akan memilih yang Dia kehendaki dari
apa yang Dia ciptakan. Maha Suci Dia. Dialah Allah Yang
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.

Juga tertuang dalam QS. Ibrahim ayat 52:
1151 R a5 A 38 L 3 413005 g

Artinya: (Al-Qur’an) ini adalah penjelasan (yang sempurna)
bagi manusia agar mereka diberi peringatan dengannya, agar
mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa,
dan agar orang yang berakal mengambil pelajaran.

Selanjutnya tertuang dalam QS. at-Taubah ayat 129:

bl il ) 55 SR e 5 VLA Y A (o 081315 (4

Artinya: Jika mereka berpaling (dari keimanan), katakanlah
(Nabi Muhammad), “Cukuplah Allah bagiku. Tidak ada tuhan
selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan Dia adalah
Tuhan pemilik “Arasy (singgasana) yang agung.”

Juga terdapat dalam Q.S. al-Qasas ayat 88:

e saa b adll s A8 ATFER 5 W) A oo S8 3R I A Y Al Wl b aa g5 Y

Artinya: Jangan (pula) engkau sembah Tuhan yang lain (selain
Allah). Tidak ada tuhan selain Dia. Segala sesuatu pasti binasa,
kecuali zat-Nya. Segala putusan menjadi wewenang-Nya dan
hanya kepada-Nya kamu dikembalikan.
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takuti menimpa kamu adalah syirk kecil.” Para sahabat
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa syirk kecil itu?” Beliau
menjawab, “Riya (beramal agar dipuji manusia).
Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta'aala akan berfirman
pada hari manusia dibalas dengan amalnya, “Pergilah kamu
kepada orang-orang yang kamu riya’ (kepada mereka) dengan
amalmu di dunia. Lihatlah! Apakah kamu mendapatkan
balasan dari mereka.” [HR. Ahmad, dan dinyatakan shahih
oleh Al Albani dalam Shahihul Jaami’ no. 1555).
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persoalan tentang imamah (khilafah) yang kemudian
menyebabkan perbedaan pendapat bahkan perpecahan
umat islam. Permasalahan ini di mulai ketika Rasulullah
meninggal dunia serta terbunuhnya Utsman bin Affan
dimana antara golongan yangsatu dengan yang lain saling
mengkairkan dan menganggap golongannya sebagai
golongan yang benar.
c. Peristiwa Majelis Tahkim

Peristiwa tersebut terjadi pada masa kepemimpinan
Khalifah Ali bin Abi Thalib yang menjadi pemicu khusus
munculnya aliran-aliran pemikiran dalam islam yakni
khawarij, syiah, dan murji'ah yang memiliki cara pandang
atau doktrin-doktrin yang berbeda-beda.

3.3.2 Faktor Eksternal

Banyak dari pemeluk Islam yang mula-mula beragama
yahudi, nasrani. Setelahnya, pemikiran mereka tenang dan
mulai berpegang teguh dengan Islam. Mereka (kemudian)
mulai mengingat-ingat agama mereka yang dulu dan
dimasukkannya di dalam ajaran-ajaran Islam. Hal inilah yang
kemudian menjadi faktor eksternal yang mempengaruhi ilmu
tauhid.

Golongan Islam terdahulu, terutama golongan Mu'tazilah
memusatkan perhatiannya untuk penyiaran agama Islam dan
membantah alasan-alasan mereka yang memusuhi Islam.
Kaum muslimin kemudian memakai filsafat untuk
menghadapi musuh-musuhnya. Para Mutakalim turut pula
mengimbangi lawan-lawannya yang menggunakan filsafat,
dengan mempelajari logika dan filsafat dari segi ketuhanan.
Dari sinilah ilmu tauhid berkembang menjadi disiplin ilmu
keislaman yang pokok.
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Namun demikian, walaupun Tauhid berkembang menjadi
disiplin ilmu hasil perenungan manusia, akan tetapi tetap
memiliki kedudukan yang tinggi dalam kehidupan umat islam
(Ansharullah, 2021). Hal ini dikarenakan Ilmu Tauhid
memiliki keistimewaan tersendiri sejak kemunculannya yakni:
1. Sumber rujukan ilmu tauhid adalah wahyu (Al-Qur’an dan

Hadits)

2. Walaupun tauhid merupakan hasil renungan manusia akan
tetapi bukan manusia biasa yaitu, melainkan manusia
pilihan yag memiliki otoritas keilmuan.

3. Walaupun sebagai ilmu akan tetapi ilmu tauhid berawal
dari dogma atau doktrin agama.

Sentralitas doktrin tauhid -kepercayaan bahwa Allah yang
Maha Esa- telah menjadi kesepakatan dalam teologi Islam.
Namun pemahaman tentang hakekat keesaan-Nya ternyata
mengalami  perkembangan, untuk tidak mengatakan
perbedaan.

Dinamika historis ilmu tauhid paling tidak dimulai pada
awal abad ke 8 Masehi. Dalam perkembangan di masa ini,
konsepsi tauhid lebih menekankan keesaan zat Allah. Ketika
itu kepercayaan dalam ilmu tauhid atau ilmu kalam dikaji
dengan semangat zaman Hellenisme (pemaduan kebudayaan
Yunani dengan kebudayaan Timur-Islam). Dalam hal ini,
kaum Mu'tazilah mempersepsikan tauhid zat secara mutlak.
Maksudnya, Allah itu Maha Esa tanpa sifat-sifat yang menjadi
wujud sendiri yang bukan zat-Nya. Sebab jika ada wujud sifat
yang bukan zat-Nya maka berarti ada pluralitas wujud yang
kekal (ta’addud al-qudama’), sehingga tauhid menjadi tidak
murni. Jadi menurut mazhab ini, Allah tidak memiliki sifat
yang berwujud sendiri, sifat yang menjadi kualitas yang
dimiliki-Nya adalah zat-Nya sendiri. Karena itu Dia Maha
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Mengetahui dan Maha Mendengar. Misalnya, tidak dengan
sifat mengetahui dan mendengar yang berwujud sendiri selain
Dzat-Nya. Tapi dengan zat-Nya sendiri yang bisa mengetahui
dan mendengar (Abdullah, et al., 2014).

Paham ini kemudian direaksi oleh Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah yang berpandangan sebaliknya. Mazhab ini dengan
tegas mengatakan bahwa Allah mempunyai sifat karena Dia
Sendiri menyatakan demikian. Dia menyatakan bahwa Dia
hidup, berkehendak, berkuasa dan lain-lain yang
menunjukkan bahwa Dia memiliki sifat pada zat-Nya (sifah
dzatiyah). Di samping itu, Dia juga menyatakan bahwa Dia
mengetahui, mendengar berbicara dan lain- lain. Yang mana,
menunjukkan bahwa Dia melakukan pekerjaan-pekerjaan
tertentu (sifah  fi'liyah). Sifat-sifat itu tidak sama dengan,
bahkan lain dari zat Tuhan, tetapi ada dalam zat-Nya (Farida,
2014).

Berlanjut pada abad ke-12 M, yang menandai adanya
“proses” pemurnian tauhid. Ketika dunia Islam mulai
mengalami kemunduran yang ditandai dengan penaklukan
beberapa kawasan oleh pasukan Mongol, muncul semangat di
kalangan ulama untuk menata kembali kehidupan sosial-
politik umat berdasarkan nilai- nilai Islam yang murni (Zuhri,
2002). Di bawah pengaruh semangat inilah Ibnu Taimiyah
pada abad ke- 12 merumuskan pemikiran keagamaannya yang
luas, temasuk pemikiran kalam.

Berbeda dengan kecenderungan sebelumnya, para ulama -
misalanya Ibnu Taimiyah, tidak lagi menekankan keesaan zat
Allah dalam perumusan doktrin tauhid tapi menekankan pada
kapasitas-Nya. Hal ini sesuai dengan banyaknya ayat al-
Qur'an yang menegaskan bahwa Allah itu adalah Ilah dan
Rabb. Pra ulama di masa ini kemudian mengembangkan
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doktrin tauhid yang dapat menegaskan dua kapasitas itu.
Karena itu, terdapat doktrin tauhid wuluhiyah, vyaitu
kepercayaan bahwa Allah adalah satu-satunya zat yang
berhak disembah dan doktrin tauhid rububiyah, vyaitu
kepercayaan bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang
memiliki dalam pengertian yang luas (Hasbi, 2016). Dengan
tauhid ini, umat Islam diharapkan dapat terdorong untuk
lebih menaati nilai- nilai Islam yang diajarkan Allah sebagai
Rabb, sehingga dapat terhindar dari kemesorotan yang lebih
dalam.

Berlanjut pada abad ke-18 M, yang menandai adanya
“proses” pembakuan tauhid. Ketika kehidupan umat pada
abad ke-18 terus merosot dan saking merosotnya mereka kalah
jauh dari Barat, bahkan berada di bawah penjajahan mereka,
maka dikembangkanlah doktrin tauhid yang ketat. Doktrin ini
dikembangkan dengan pemaduan antara paham Asy’ariyah
dengan paham Ibnu Taimiyah.

Pemaduan itu tampak dengan jelas dalam doktrin tauhid
yang berkembang dalam mazhab “Wahabi” yang membagi
tauhid menjadi tiga kategori dengan dua di antaranya
merupakan kategori yang diperkenalkan Ibnu Taimiyah
dengan diberi pendalaman tertentu. Pertama, tauhid
rububiyah, mengesakan Allah dalam mencipta, menguasai dan
mengatur alam semesta. Kedua, tauhid uluhiyah, mengesakan
Allah dalam ibadah dengan tidak menyembah dan
mendekatkan diri kepada selain-Nya. Ketiga, tauhid asma” was
sifat, mengesakan Allah dalam pemberian nama dan sifat
kepada Diri-Nya sebagaimana yang terdapat dalam al- Qur’an
dan hadis nabi, tanpa mengubah, menafikan, pencaraan dan
perbandingan. Pemaduan dengan penetapan asma dan sifat
yang luas tapi ketat ini sudah barang tentu, sebagaimana yang
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bisa diketahui dari perjuangan Muhammad bin Abdul
Wahhab —pendiri Wahhabi- berhubungan dengan upaya
untuk memperbaiki kehidupan umat yang terus merosot itu
dan diyakini dikarenakan krisis akidah (Abdullah, et al., 2014).

Berlanjut pada awal abad ke-20 M, yang menandai
adanya “proses” ideologisasi tauhid. Pada abad yang
diwarnai dengan pertarungan ideologi antara kapitalisme
dengan komunisme ini, terdapat kalangan yang
mengembangkan doktrin tauhid untuk dapat menjadi basis
ideologi Islam untuk mengimbangi dua ideologi dominan itu.
Doktrin tauhid demikian dikembangkan dari doktrin tauhid
Ibnu Taimiyah dengan modifikasi tertentu. Kalangan al-Ikhwan
al-Muslimun di Timur Tengah memodifikasi doktrin tauhid
Ibnu Taimiyah dengan mengembangkan dua kategori dalam
tauhid. Pertama, tauhid ma’rifah dan itsbat yang meliputi tauhid
rububiyah dan tauhid asma wa sifat. Kedua, tauhid permintaan
dan tujuan yang meliputi tauhid ilahiyah dan ibadah
(Abdullah, et al., 2014).

Terakhir, menjelang berakhirnya perang dingin pada
akhir abad ke-20 M, berkembang rumusan tauhid yang tidak
lagi menekankan kapasitas Allah dengan fungsi ideologisnya,
tapi menekankan fungsi nilainya. Dua tokoh yang berperan
dalam perkembangan ini adalah Fazlur Rahman dan Ismail
Raji al-Farugqi (Enha dkk., 2025; Zahra dkk., 2025).

Yang pertama menekankan fungsi moral tauhid melalui
penjelasannya tentang ajaran-ajaran pokok al-Qur’an yang
meliputi tema- tema: Tuhan, manusia sebagai individu,
manusia sebagai anggota masyarakat, alam semesta, kenabian
dan wahyu, eskatologi, setan dan kejahatan, dan komunitas
Muslim. Sementara al-Faruqi menekankan fungsi nilai sebagai
prinsip-prinsip dalam semua bidang kehidupan melalui
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penjelasannya tentang tauhid sebagai inti pokok agama Islam
yang menjadi prinsip dalam sejarah, ilmu pengetahuan,
metafisika, etika, tata sosial, umat, keluarga, tata politik, tata
ekonomi, tata dunia dan estetika (Abdullah, et al., 2014).

Dari uraian di atas sangat jelas bahwa konsep tauhid
dalam teologi Islam tidak monolitis dan perumusannya
dilakukan dengan konteks sejarah yang jelas. Karena itu
sebagai konsep teologi, tauhid selalu terbuka untuk
dirumuskan ulang sesuai dengan tantangan zaman yang harus
direspon oleh umat.

3.4 Refleksi Perjalanan dan Relevansi Tauhid

Berbasis dari uraian mengenai perjalanan historis ilmu
tauhid, perlu ditegaskan bahwa dinamika yang terjadi
bukanlah sekadar rangkaian perdebatan teoretis atau benturan
antar mazhab, tetapi merupakan cermin dari proses
pendewasaan intelektual umat Islam dalam memahami inti
agama. Tauhid bergerak dari bentuknya yang paling
sederhana yakni pengakuan dan kepatuhan kepada Allah,
menuju formulasi ilmu yang sistematis, argumentatif, dan
mampu menjawab tantangan intelektual pada setiap zaman.
Perjalanan ini memperlihatkan bahwa ilmu tauhid tidak
pernah statis; ia senantiasa tumbuh sesuai konteks sosial,
politik, dan intelektual umat.

Pada masa kenabian dan sahabat, pondasi tauhid
ditanamkan terutama melalui sumber wahyu dan keteladanan
Nabi Muhammad Saw. Pada tahap ini, tauhid bersifat
sederhana namun kokoh, tidak memerlukan argumentasi
filosofis karena keyakinan tumbuh dalam ruang spiritual yang
murni. Namun, setelah Islam berinteraksi dengan berbagai
pemikiran eksternal dan keadaan politik menjadi semakin
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kompleks, tuntutan perubahan terjadi. Dari kondisi inilah ilmu
tauhid berkembang sebagai sebuah disiplin akademik yang
tidak hanya menjawab persoalan keyakinan, tetapi juga
menjaga otoritas agama dari penyelewengan dan penetrasi
ideologis.

Perubahan metodologi dan orientasi pemikiran tauhid
dari era klasik hingga modern menunjukkan bahwa tauhid
bukanlah doktrin yang beku. Ia mengalami fase rasionalisasi
bersama Mu’tazilah, kemudian moderasi dengan Asy’ariyah
dan Maturidiyah, hingga mengalami reformulasi pemurnian
dan aktivisme pada masa Ibnu Taimiyah dan gerakan
pembaharuan abad ke-18. Bahkan, memasuki abad ke-20,
tauhid kembali bergerak dari perdebatan metafisik menuju
kerangka praksis sosial dan moral yang lebih aplikatif.
Transformasi tersebut menegaskan bahwa fungsi tauhid tidak
semata-mata menjaga kemurnian teologi, tetapi juga
mengarahkan umat agar memahami posisi dirinya dalam
struktur kosmos, masyarakat, dan sejarah.

Perjalanan panjang ini memperlihatkan bahwa tauhid
selalu hadir sebagai pusat orientasi umat Islam, meskipun
ekspresinya berbeda menurut ruang dan waktu. Hal ini
sekaligus memberikan pelajaran bahwa perbedaan metodologi
dalam memahami tauhid tidak selalu harus berakhir pada
konflik teologis. Sebaliknya, perbedaan dapat dipahami
sebagai respons ilmiah terhadap realitas zaman yang terus
berubah. Dengan demikian, sejarah ilmu tauhid bukan sekadar
catatan tentang aliran dan argumentasi, tetapi kisah tentang
bagaimana umat Islam menjaga identitas keimanan,
merespons tantangan intelektual, dan mencari keseimbangan
antara wahyu dan akal.
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Penelusuran historis ini juga memberikan kesadaran
bahwa relevansi tauhid tidak hanya terletak pada perdebatan
teoretis, tetapi juga pada fungsi transformasinya dalam
membentuk akhlak, budaya, dan peradaban. Tauhid yang
hanya berhenti pada tataran konseptual akan kehilangan
makna ketika tidak melahirkan kesadaran etis, keadilan sosial,
dan kemajuan ilmu pengetahuan. Di sinilah terlihat bahwa
tauhid memuat energi moral dan spiritual yang mampu
menggerakkan umat dalam membangun peradaban yang
berkeadilan, berilmu, dan berkeadaban.

Akhirnya, secara historis, tauhid bukanlah sebagai ilmu
yang telah selesai, tetapi sebagai medan kajian yang terus
hidup dan terbuka untuk pembaruan. Tantangan kontemporer
seperti globalisasi pemikiran, teknologi digital, relativisme
nilai, dan transformasi sosial menuntut umat Islam untuk
terus mengkontekstualisasikan pemahaman tauhid dengan
tetap berpegang pada sumber utama ajaran Islam. Dengan
demikian, perjalanan historis ilmu tauhid menjadi refleksi
penting bahwa kemurnian ajaran dapat tetap terjaga tanpa
menutup pintu terhadap perubahan intelektual dan
kebutuhan zaman.
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kepada-Nya semata, karena Dialah yang menciptakan,
memberi rizki, dan mengatur kehidupan serta kematian

mereka. /
Os¥RA YY) G5 Call Edla g

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-
Dzariyat (51): 56).

Ayat ini menegaskan bahwa tujuan utama penciptaan
manusia adalah merealisasikan Tauhid Uluhiyah.

Rasulullah # juga bersabda: “Hak Allah atas hamba-hamba-
Nya adalah agar mereka beribadah kepada-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.” (HR. Bukhari dan
Muslim).

Oshele G Y) ) Y ATl (a8 V) sl e 0 g Gl ST ey

Artinya: "Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun
sebelum kamu melainkan Kami wahyukan kepadanya:
"Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku,
maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku" (QS. Al-Anbiya
(21): 25).

Ayat ini menerangkan bahwa diatas Tauhid Uluhiyah
kehidupan dijalankan dan syariat ditegakkan. Tak ada
perintah dan ketaatan kecuali hanya kepada Allah dan rasul-
Nya. Itulah sebabnya setiap kali Allah Swt. mengutus seorang
Rasul Ia selalu menyertakan Tauhid Uluhiyah sebagai misi
utamanya.

Adapun korelasi yang benar dari tauhid Uluhiyah hanya
bisa terjadi dengan dua dasar: Pertama, memberikan semua
bentuk ibadah hanya kepada Allah Swt. semata tanpa adanya

68



IImu Tauhid: Konsep Menuju Ketauhidan

sekutu yang lain. Kedua, hendaklah semua bentuk ibadah itu
sesuai dengan perintah Allah dan meninggalkan larangan-
Nya. Kedua dasar itu disimpulkan dalam kata: ikhlas (niatnya
hanya untuk Allah) dan mutaba’ah (mengikuti sunnah
Rasulullah # dalam pelaksanaan). Kedua kata ini sebenarnya
merupakan intisari kalimat syahadat, sebab ia mengandung
pengesaan bagi sang pengutus rasul, yaitu Allah, dan
pengesaan bagi sang utusan yaitu Rasulullah # (Muhammad,
1998).

4.3.3 Penyimpangan Syirik dalam Tauhid Uluhiyah

Syirik dalam Tauhid Uluhiyah terjadi ketika ibadah
diarahkan kepada selain Allah. Syirik besar menyebabkan
keluarnya seseorang dari Islam, sedangkan syirik kecil
merusak kesempurnaan tauhid dan keikhlasan ibadah. Para
ulama sepakat bahwa syirik merupakan dosa terbesar apabila
tidak disertai dengan tobat (Al-Nawawi, 2017).

4.4 Tauhid Asma’ wa Sifat
4.4.1 Konsep Tauhid Asma’ wa Sifat

Tauhid Asma’ wa Sifat adalah mengesakan Allah Swt.
dalam nama-nama dan sifat-sifat-Nya sebagaimana yang
ditetapkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah, tanpa melakukan
tahrif (penyimpangan makna), ta’thil (peniadaan), takyif
(menentukan hakikat), dan tamtsil (penyerupaan) (Al-Ajurri,
2020). Menurut Ibrahim Muhammad pengertian tauhid Asma’
Wa Sifat yaitu pengakuan dan kesaksian yang tegas atas
semua nama dan sifat Allah yang sempurna yang termaktub
dalam ayat-ayat Al Qur'an dan sunnah Rasulullah #
(Muhammad, 1998).
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Tauhid Asma’” wa Sifat menegaskan kewajiban menetapkan
nama-nama dan sifat-sifat Allah sebagaimana yang disebutkan
dalam Al-Qur'an dan Sunnah, tanpa melakukan distorsi
makna, penolakan, penyerupaan, atau spekulasi tentang
hakikat-Nya (Al-Ajurri, 2020). Nama-nama dan sifat Allah
bersifat sempurna dan tidak dapat disamakan dengan
karakteristik makhluk (Ammar et al., 2016).

Prinsip utama dalam Tauhid Asma’ wa Sifat adalah
menetapkan apa yang Allah tetapkan bagi diri-Nya dan
meniadakan apa yang Allah nafikan dari diri-Nya, sesuai
dengan keagungan-Nya.

4.4.2 Dalil Tauhid Asma” wa Sifat

Allah Swt. berfirman:

Dpall el 5h 5T n RS 0

Artinya: “...Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia,
dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura
(42): 11).

Ayat ini menjadi landasan utama dalam memahami
keseimbangan antara penetapan sifat dan pensucian Allah dari
penyerupaan dengan makhluk (Al-Tabari, 2019).

PR IRV P - Y T S O P T <> 5 10 47 A3 & -
Oslas | 68 W &350 Tl (8 & 50ty Gl 157535 gy 5 52308 (AZAT ALY dig

Artinya: “Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna
itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka
akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan (QS. Al-A’raf (7): 180).
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Ayat yang mulia tersebut menjelaskan bahwa Allah
mempunyai nama-nama, yang semuanya adalah husna.
Artinya, sangat baik, indah dan sempurna, karena ia
mengandung makna dan sifat-sifat yang sempurna, tanpa
kekurangan dan cacat sedikit pun. Demikian agungnya nama-
nama Allah tersebut, sehingga Allah memerintahkan hamba-
hamba-Nya untuk berdo’a dengan perantara menyebutkan
nama-nama-Nya tersebut (Al-Tabari, 2019).

AT e zcﬁhgu;Lmnwdf\j;u;w\}uﬁuaﬂ\eg&;dw
U}Al’.:(au‘}\d\.\.\\d.ﬂ\)lxﬁ\ (;S!UUJ

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air
(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu
segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah,
padahal kamu mengetahui” (QS. Al-Baqarah (2): 22).

Ayat ini menegaskan bahwa Allah yang menguasai langit
dan bumi, agar kita hanya menyembah Allah dengan
kesungguhan hati dalam beribadah kepada Nya.

4.4.3 Penyimpangan dalam Tauhid Asma’” wa Sifat

Dalam sejarah pemikiran Islam, muncul kelompok yang
cenderung menyerupakan Allah dengan makhluk atau
menolak sifat-sifat-Nya. Ahlus Sunnah wal Jama’ah
mengambil posisi moderat dengan tetap berpegang pada nash
syar’i tanpa melampaui batas rasionalitas (Al-Dhahabi, 2018).
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4.5 Integrasi Tiga Dimensi Tauhid

Ketiga dimensi tauhid membentuk satu kesatuan yang
utuh dan saling melengkapi. Tauhid Rububiyah menjadi dasar
logis bagi Tauhid Uluhiyah, sementara Tauhid Asma’ wa Sifat
memperkuat pemahaman terhadap keduanya. Pembagian ini
bersifat metodologis dan  bertujuan mempermudah
pemahaman, bukan memisahkan esensi tauhid itu sendiri (Ibn
Baz, 2021).

Hubungan antara ketiga jenis tauhid tersebut adalah
dalam bentuk korelatif dan komprehensif. Oleh karena itu,
tauhid rububiyah merupakan keharusan dari tauhid uluhiyah,
sedangkan tauhid rububiyah merupakan mukaddimah dari
tauhid uluhiyah. Kalau seseorang mengetahui bahwa Allah
Swt. adalah Tuhan Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya
dalam rububiyah-Nya, maka ibadah adalah hak-Nya, bukan
bagi yang lain-Nya.

Oleh karena itu, al-Qur’an banyak mengemukakan ayat-
ayat yang berkaitan dengan tauhid rububiyah, kemudian
menyeru manusia agar mereka menerima tauhid uluhiyah.
Adapun tauhid asma’ wa sifat, maka turut terkandung di
dalamnya pula kedua jenis tauhid tersebut, artinya orang yang
mengesakan Allah dengan segala yang dimiliki Nya dari al-
asma’ al-husna dan sifat yang mulia yang tidak dimiliki
kecuali oleh-Nya maka dengan sendirinya ia mengakui tauhid
rububiyah dan uluhiyah.
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Menjadikan tauhid sebagai fondasi etika dan tanggung jawab
sosial.

Ibn Khaldin menegaskan bahwa kematangan teologi
Islam terletak pada kemampuannya menggabungkan wahyu,
akal, dan realitas sosial secara harmonis (Ibn Khaldtn, 2005).

5.6.5 Sintesis Tauhid Samawi: Millah Ibrahim sebagai Poros

Islam mengembalikan seluruh konsep ketuhanan kepada
millah Ibrahim, vyaitu tauhid murni yang bebas dari:
Antropomorfisme, Inkarnasi, Eksklusivisme etnis. “Ikutilah
agama Ibrahim yang lurus.” (QS. An-Nahl [16]: 123) Dalam
sintesis ini: Yahudi mewarisi tauhid keesaan, Kristen
membawa dimensi kasih dan spiritualitas, Islam menyatukan
keesaan, kesempurnaan, dan universalisme risalah dalam satu
bangunan tauhid yang utuh.

5.6.6 Relevansi Analisis Komparatif bagi Studi [lmu Tauhid
Analisis komparatif ini memiliki beberapa implikasi
penting: Memperkuat keyakinan internal umat Islam (tahqiq
al-iman), Membekali umat dengan hujjah rasional dalam
dialog lintas agama, Menegaskan keunggulan tauhid Islam
secara akademik, bukan polemik emosional. Imam al-Ghazali
menegaskan bahwa mengenal kesesatan bukan untuk diikuti,
tetapi untuk menjaga kemurnian iman (Al-Ghazali, 2000).
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5.7 Konsep Ketuhanan dalam Agama Samawi: Menuju

Ketauhidan yang Murni

Kajian komparatif tentang konsep ketuhanan dalam
agama-agama Samawi—Yahudi, Kristen, dan Islam—
menunjukkan bahwa ketiganya berangkat dari sumber wahyu
ilahi yang sama, yakni risalah tauhid yang dibawa oleh para
nabi sejak Nabi Ibrahim 3l 4de. Ketiganya mengakui
keberadaan Tuhan Yang Maha Esa sebagai Pencipta, Pengatur,
dan Penguasa alam semesta, serta sebagai sumber nilai moral
dan hukum ilahi. Kesamaan ini menegaskan bahwa tauhid
merupakan ajaran fitri dan universal yang tertanam dalam
sejarah keagamaan umat manusia.

Namun demikian, analisis teologis menunjukkan bahwa
dalam perjalanan sejarah, pemahaman tentang ketuhanan
dalam agama-agama tersebut mengalami dinamika dan
pergeseran konseptual. Dalam agama Yahudi, meskipun
keesaan Tuhan ditegaskan secara kuat, konsep ketuhanan
berkembang dalam bingkai relasi eksklusif antara Tuhan dan
umat pilihan, sehingga aspek universalisme risalah menjadi
kurang menonjol. Dalam agama Kristen, doktrin Trinitas dan
inkarnasi menghadirkan problem teologis serius dalam
perspektif tauhid, khususnya terkait keesaan zat Allah,
kemahasempurnaan sifat-Nya, serta prinsip mukhalafah lil-
hawadith.

Islam, sebagaimana dianalisis dalam kerangka teologi
Asy’ariyah-Maturidiyah, hadir sebagai pemurni dan
penyempurna konsep ketuhanan Samawi. Islam menegaskan
keesaan Allah secara absolut (tauhid al-dhat), menetapkan
sifat-sifat kesempurnaan-Nya tanpa tahrif, ta’til, takyif, dan
tamthil, serta menempatkan hubungan antara kehendak Allah
dan ikhtiar manusia dalam keseimbangan yang rasional dan
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etis. Konsep tauhid Islam tidak hanya bersifat metafisis, tetapi
juga menjadi fondasi akhlak, hukum, dan tanggung jawab
manusia sebagai hamba dan khalifah di bumi.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa konsep
ketuhanan dalam Islam merupakan formulasi tauhid yang
paling utuh, konsisten, dan selaras dengan fitrah akal dan
wahyu. Tauhid Islam bukanlah negasi terhadap ajaran para
nabi sebelumnya, melainkan kelanjutan dan penyempurnaan
dari millah Ibrahim yang hanif, yang membebaskan manusia
dari segala bentuk penyekutuan, antropomorfisme, dan
reduksi terhadap keagungan Tuhan.

Kajian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi
pengembangan ilmu tauhid dan studi keislaman kontemporer.
Pertama, secara teologis, pemahaman komparatif terhadap
konsep ketuhanan agama Samawi memperkuat keyakinan
(tahqiq al-iman) umat Islam. Dengan memahami titik temu
dan titik divergensi secara objektif dan rasional, umat Islam
dapat melihat keunggulan tauhid Islam bukan sebagai klaim
dogmatis, tetapi sebagai kesimpulan teologis yang kokoh
secara wahyu dan akal. Kedua, secara akademik, bab ini
menegaskan pentingnya pendekatan interdisipliner dalam
kajian tauhid. Analisis konsep ketuhanan tidak hanya
melibatkan dalil naqli dari Al-Qur’an dan hadis, tetapi juga
memerlukan pendekatan sejarah, filsafat, dan teologi
perbandingan. Pendekatan ini sejalan dengan tradisi ulama
Ahlussunnah wal Jama‘’ah yang memadukan wahyu dan akal
secara proporsional dalam membela akidah Islam. Ketiga,
secara dialogis, pemahaman terhadap konsep ketuhanan
agama lain menjadi bekal penting dalam membangun dialog
lintas agama yang konstruktif dan bermartabat. Islam
mengajarkan dialog berbasis hujjah, keadilan, dan hikmah,
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bukan sikap merendahkan atau konfrontatif. Dengan fondasi
tauhid yang kuat, dialog tidak menjadi ancaman bagi iman,
tetapi justru sarana untuk menegaskan kebenaran secara
bijaksana.

Dan berdasarkan pembahasan dalam bab ini, beberapa
rekomendasi dapat diajukan: Bagi pembelajar dan akademisi,
kajian tauhid perlu terus dikembangkan dengan pendekatan
komparatif yang objektif dan bertanggung jawab, agar
pemahaman tentang keesaan Allah tidak bersifat simplistik,
tetapi mendalam dan reflektif. Bagi pendidik dan pendakwah,
pemahaman tentang konsep ketuhanan agama Samawi dapat
dijadikan sarana untuk memperkuat dakwah tauhid dengan
pendekatan rasional, dialogis, dan kontekstual, khususnya
dalam masyarakat plural. Bagi pengembangan kurikulum
ilmu tauhid, bab ini dapat menjadi jembatan antara kajian
akidah normatif dan realitas keberagamaan global, sehingga
ilmu tauhid tidak terlepas dari tantangan intelektual dan sosial
kontemporer.
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Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah."
(QS. Al-Hadid: 22)

Imam al-Ghazali menegaskan bahwa setiap musibah
sudah tercatat dalam Lauh Mahfuzh sebelum manusia
diciptakan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada musibah
yang terjadi secara kebetulan. Musibah diturunkan Allah
untuk membersihkan hati dari cinta dunia dan melatih
kesabaran. Jiwa seorang mukmin ditempa agar lebih ridha
kepada Allah dan tidak bergantung pada selain-Nya.

Menurut Imam al-Ghazali, musibah adalah bagian dari
rahmat Allah yang tersembunyi. Ia menjadi ujian, penghapus
dosa, pengangkat derajat, dan sarana pendidikan jiwa. Dengan
kesabaran dan ridha, seorang mukmin akan menemukan
hikmah musibah sebagai jalan menuju Allah.

(Al-Ghazali, Abu Hamid. 2005)

6.3.2 Ibn Qayyim al-Jauziyyah

Hikmahnya, menumbuhkan tawakal setelah ikhtiar, karena
hasil sepenuhnya berada dalam genggaman Allah.
(Ibnu Qayyim al-Jauziyah, 1999). Ayat tentang tawakal
terdapat dalam firman Allah:

onebs (8 0] 15853 bl Jesd

Artinya: "Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu
bertawakal, jika kamu benar-benar orang yang beriman." (QS.
Al-Maidah: 23)

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, tawakal merupakan
hakikat iman dan termasuk amalan hati yang paling agung.
Dalam Madarij as-Salikin (juz 2, hlm. 128-129), beliau
menegaskan bahwa tawakal bukan berarti meninggalkan
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sebab (asbab), tetapi menyerahkan hasil sepenuhnya kepada

Allah setelah melakukan usaha yang benar.
Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa tawakal memiliki tiga

pilar utama:

1. Ma’rifah (pengetahuan) bahwa segala sesuatu berada dalam
kekuasaan Allah.

2. I'timad (ketergantungan hati) yang tulus kepada Allah,
bukan kepada makhluk.

3. Isti’anah (memohon pertolongan) hanya kepada Allah
dalam meraih kebaikan dan menolak keburukan. (Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah,1996)

6.3.3 Syekh Nawawi al-Bantani

Hikmahnya, mendidik jiwa untuk sabar dan ridha dalam
menerima ketentuan Allah. (Syekh Nawawi al-Bantani, 2003).
Allah Swt. berfirman:

Yogazs 43 Bl < 6] 506 dnah oginal 18] oudll Gupeall 535

Artinya: “Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-
orang yang sabar, yaitu mereka yang apabila ditimpa
musibah, mereka berkata: Sesungguhnya kami milik Allah,
dan kepada-Nyalah kami kembali.” (Al-Baqarah: 155-156)

Dalam Tafsir Marah Labid, Syekh Nawawi al-Bantani
menafsirkan ayat ini bahwa sabar bukan sekadar menahan diri
dari keluh kesah, tetapi juga menguatkan hati dengan sikap
ridha menerima takdir Allah. Beliau menjelaskan bahwa
ucapan “Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un” adalah bentuk
pengakuan akan kepemilikan Allah atas hamba, serta
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kepastian kembalinya manusia kepada-Nya. (An-Nawawi al-
Bantani, Muhammad bin “Umar, 1997)

6.3.4 Ibn Katsir

Hikmahnya: mencegah kesombongan, sebab keberhasilan
adalah anugerah Allah, bukan semata hasil usaha.

Allah Swt. berfirman:

Ysb D! 35 5 5391 3,35 31 @jutsza (o391 § gk Y

Artinya: "Dan janganlah engkau berjalan di muka bumi ini
dengan sombong, karena sesungguhnya engkau sekali-kali
tidak dapat menembus bumi dan tidak akan dapat menjulang
setinggi gunung." (QS. Al-Isra’ [17]: 37)

Ibnu Katsir menafsirkan bahwa Allah melarang hamba-
Nya bersikap sombong, congkak, dan angkuh dalam berjalan
maupun bertingkah laku. Kesombongan tidak pantas bagi
manusia karena ia makhluk yang lemah. Manusia tidak akan
bisa menembus bumi dengan hentakan langkahnya, dan tidak
mungkin menjulang tinggi seperti gunung. Ayat ini serupa
dengan QS. Lugman [31]:18 yang menegaskan larangan
berpaling dengan sombong dan berjalan dengan angkuh.
Karena itu, tawadhu’ merupakan akhlak mulia yang dicintai
Allah, sedangkan kesombongan adalah sifat tercela yang
dibenci-Nya. (Ibnu Katsir, 1999)

6.3.5 Wahbah az-Zuhaili

Hikmahnya, mendorong manusia tetap berusaha dan
berdoa, karena ikhtiar adalah bagian dari iman kepada takdir.
(Wahbah az-Zuhaili, 2009).
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Allah Swt. berfirman:
)8 Sl (39831 635 UBs: 60)

Artinya: "Dan Tuhanmu berfirman: Berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan Aku perkenankan bagimu."
(Ghafir: 60)

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir, ayat
ini menegaskan perintah Allah kepada hamba-hamba-Nya
agar senantiasa berdoa. Doa adalah inti ibadah karena
mengandung pengakuan hamba atas kelemahan dirinya dan
pengakuan terhadap kekuasaan Allah. Allah menjanjikan
ijjabah (pengabulan) doa, baik dengan memberikan apa yang
diminta, menolaknya dengan yang lebih baik, atau
menundanya sampai waktu yang tepat. Wahbah juga
menekankan bahwa meninggalkan doa karena sombong
termasuk tanda kesombongan yang dicela dalam Islam.
(Az-Zuhaili, Wahbah,1991)

Sedangkan hikmah takdir menurut Aliran Kalam sebagai
berikut:

1) Jabariyah
Berpendapat bahwa manusia sepenuhnya dipaksa oleh
kehendak Allah. Hikmah, menumbuhkan kepasrahan total
kepada Allah, meskipun berpotensi melemahkan ikhtiar.

(Al-Syahrastani, 1992).

2) Qadariyah

Menyatakan bahwa manusia memiliki kebebasan penuh

dalam perbuatannya.
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Hikmah, mendorong tanggung jawab moral atas
perbuatan, meskipun cenderung mengurangi peran qadar
Allah. (Al-Bagdadi, Abd al-Qahir, 1982)

3) Asy’ariyah
Mengajarkan konsep kasb (perolehan), yaitu Allah
menciptakan  perbuatan, tetapi  manusia  yang

“mengakuisisi”’-nya. Hikmah, menyeimbangkan antara
ikhtiar manusia dan kehendak Allah. (Al-Asy'ari, Abu
Hasan, 1955)

4) Maturidiyah
Menegaskan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu,
namun manusia diberi akal dan kemampuan untuk
memilih. Hikmah, menumbuhkan tanggung jawab moral,
namun tetap mengakui kekuasaan Allah sebagai pencipta
takdir. (Al-Maturidi, 1970).

Dengan demikian, Takdir merupakan ketetapan Allah
yang mencakup seluruh aspek kehidupan. Para ulama
mutakallimin membaginya menjadi mubram, mu‘allaqg,
umum, dan khusus. Jabariyah menekankan kehendak mutlak
Allah tanpa peran manusia, Qadariyah menekankan
kebebasan mutlak manusia, sedangkan Asy’ariyah dan
Maturidiyah mengambil jalan tengah dengan konsep kasb dan
ikhtiar dalam lingkup kehendak Allah.

Hikmah beriman kepada takdir adalah memperteguh
iman, menumbuhkan tawakal, mencegah sombong, dan
memberi semangat beramal.
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Kedatangan utusan Allah Swt. Yang tak lain adalah Jibril
alaihissalam itu pada awalnya membuat takutnya nabi.
Datangnya Jibril, seraya berkata "iqro" sekali lagi membuat
beliau gemetar. Karena beliau dikenal dengan sebutan ummi
(tidak bisa baca dan tulis), maka beliau menjawab "maa ana
biqari" hal ini dilakukan oleh Jibril sampai tiga kali. tetapi
pada akhirnya Jibril menuntut nabi untuk menirukan ayat ini.
akhirnya kejadian ini lebih dikenal sebagai turunnya wahyu
yang pertama sekaligus sebagai tanda buah diangkatnya
(Muhammad sebagai nabi).

Setelah mendengarkan kata-kata ini nabi Muhammad
kemudian pulang badannya menggigil seraya berseru kepada
Khadijah selimutilah aku selimutilah dan beliau berselimut
hingga perasaan takutnya hilang pada saat itu Khadijah
meyakinkan Muhammad akan misi agungnya ia memberi
semangat dan menyatakan bahwa Allah tidak akan
meninggalkannya, dan bahwa dia akan berhasil dalam
misinya itu.

7.1.3 Nabi Muhammad sebagai kepala agama di Mekah dan
kepala negara di Madinah

Tanpa diduga bahwa yang paling duluan lewat pintu
tersebut adalah Muhammad maka beliaulah yang berhak
meletakkan batu hitam tersebut tetapi Muhammad tidak mau
menggunakan haknya itu tanpa harus ikut serta para
pemimpin kabilah maka beliau membeberkan kain jubahnya
dan diletakkan Hajar Aswad itu di atasnya lantas diangkatlah
kain itu bersama-sama dengan para wali pemimpin kafilah
masing-masing yang ada di Makkah setelah sampai di dekat
Ka'bah baru Muhammad sendiri yang meletakkan batu hitam
tersebut ke tempat asalnya dengan demikian maka semua
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kafilah merasa mulia tanpa ada yang diremehkan sejak saat itu
beliau digelari Al Amin yang berarti dapat dipercaya.

Sebagaimana telah dijelaskan di depan sebelum
diangkatnya Muhammad menjadi nabi, ada beberapa kejadian
yang akan menuntut beliau kepada hal itu. Pada masa itu
masyarakat Arab terkenal dengan masyarakat Ansor. Dengan
demikian diharapkan sesama muslim merasa terikat dalam
suatu tali persaudaraan.

Dasar ketiga, hubungan persahabatan dengan pihak-
pihak lain yang tidak beragama Islam. Karena di Madinah,
selain orang-orang Arab Islam, juga terdapat golongan
masyarakat Yahudi dan masyarakat Arab yang masih
menganut agama nenek moyang mereka.

Agar stabilitas masyarakat dapat diwujudkan, nabi
Muhammad mengadakan ikatan perjanjian dengan mereka.
Sebuah piagam yang menjamin kebebasan beragama orang-
orang Yahudi sebagai suatu komunitas. Setiap golongan
masyarakat memiliki hak tertentu dalam bidang politik dan
keagamaan. Kemerdekaan agama dijamin, dan seluruh
anggota  masyarakat  berkewajiban = mempertahankan
keamanan negeri itu dari serangan luar.

Dalam perjanjian itu jelas disebutkan bahwa Rasulullah
menjadi kepala pemerintahan karena sejauh menyangkut
peraturan dan tata tertib umum, otoritas mutlak diberikan
kepada beliau. Dalam bidang sosial, beliau juga meletakkan
dasar persamaan antara sesama manusia. Perjanjian ini dalam
pandangan ketatanegaraan sekarang, sering disebut dengan
konstitusi Madinah.

Dari sekilas uraian di atas kita akan mendapat gambaran
jelas tentang kapasitas Rasulullah di Madinah tidak hanya
sebagai kepala agama sebagaiman posisi beliau di Mekkah
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lebih jauh lagi dia sudah menjadi kepala negara sebagai
peletak pondasi bagi perkembangan dan kemajuan Islam
selanjutnya.

Kaum Quraisy mulai merasa terancam dengan
berkembangnya dakwah islam mereka berusaha menghalangi
dakwah tersebut dengan berbagai cara mereka tidak berani
menyakiti nabi sendiri karena beliau mendapatkan
perlindungan dari abu Thalib pamannya yang disenangi oleh
kaum Quraisy walaupun pada akhirnya pamannya itu tidak
termasuk Islam.

Berbagai upaya dilakukan untuk menghalang-halangi
atau bahkan memboikot perkembangannya Islam lebih jauh
lagi dalam keadaan terjepit guna menyiarkan Islam nabi
melaksanakannya dengan penuh keuletan dan kesabaran
sehingga Allah memperjalankan beliau sekaligus sebagai
hiburan setelah kematian dua pendukung beliau abu Thalib
dan Khadijah peristiwa ini akhirnya lebih dikenal sebagai isra
dan mi'raj.

Pada fase selanjutnya Rasulullah mulai menyeru para
peziarah haji ke Mekah pada bulan-bulan suci bagi mereka
meskipun kaum Quraisy tetap memusuhi beliau sedangkan
suku yang menyambut ajaran nabi itu ialah orang-orang yang
datang dari yatsrib nama lain dari Madinah sebelum diubah
nabi setelah beliau hijrah ke sana.

Pada tahun ke-10 kenabian mereka datang ke Makkah
untuk mengerjakan haji Mereka kemudian bertamu dengan
nabi di aqgabah untuk diseru kepada Islam dan mereka
menerima dan menyiarkannya kepada kaumnya. Pada tahun
ke-12 kenabian mereka datang lagi ke Mekah dan untuk
membuat perjanjian kanabi di aqabah untuk pertama kalinya
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sehingga perjanjian ini juga dikenal dengan baik ah Al agabah
Al ula atau bai atau Nisa'.

Pada tahun ke-13 setelah kenabian datanglah 73 orang
penduduk yatsrib ke Mekah dan mengadakan perjanjian yang
kedua kalinya di agabah pulang, sehingga dinamakan bai'ah
algabah as Saniyah. Mereka berjanji akan membela nabi baik
dengan jiwa maupun raga dan mengangkat sebagai
pemimpinnya serta diharap pula nabi Saw. mau berhijrah ke
Yatsrib.

Demikian periode Mekah terjadi dengan figur
Muhammad sebagai pemimpin agama Islam dalam periode ini
nabi Muhammad Saw. mengalami hambatan dan kesulitan
dalam menyiarkan agama kepada kaum Quraisy dalam
periode itu nabi Saw. belum terpikir untuk menyusun suatu
masyarakat Islam yang teratur.

7.2 Nabi Muhammad sebagai kepala negara di Mekah
Setelah tiba dan diterima penduduk yatsrib Madinah nabi
resmi menjadi pemimpin penduduk kota itu babak baru
dalam sejarah Islam pun dimulai berbeda dengan periode
Mekah pada periode Madinah Islam sudah merupakan
kekuatan politik. Ajaran Islam yang berkenaan dengan
kehidupan masyarakat banyak turun di Madinah. Nabi
Muhammad Saw. mempunyai kedudukan bukan saja sebagai
kepala agama tetapi juga sebagai kepala negara. Dengan
demikian dalam diri nabi terkumpul dua kekuasaan
kekuasaan spiritual dan kekuasaan duniawi kedudukannya
sebagai Rasul secara otomatis merupakan kepala negara.
Dalam rangka memperkokoh masyarakat dan negara baru
itu beliau segera meletakkan dasar-dasar masyarakat dasar
pertama dengan membangun masjid selain untuk tempat salat
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